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Baznas Lumajang Drs H

Moh Khoyum MM (Waka

1), Pudjiardi (Waka 2),

Aminudin (Waka 3), Drs

H Muhammad Nur Sja-

hid (Waka 4) dan warga

sekitar. Peresmian di-

tandai penandatanganan

prasasti dan pemotongan

tumpeng serta dimeriah-

kan hadroh. 

Nugroho menjelaskan,

keberadaan balai perte-

muan tersebut sangat

penting bagi para penyin-

tas erupsi Gunung Seme-

ru yang tinggal di kom-

pleks relokasi ini. Karena

jadi tempat pertemuan

warga atau untuk meng-

adakan berbagai kegiat-

an. Karena itu ia berha-

rap warga bisa meman-

faatkan dengan baik ser-

ta senantiasa menjaga

dan merawatnya. 

"Saya tidak ingin kalau

sewaktu-waktu Pak Dirut

KR ke sini kok melihat

gedung ini kumuh dan ti-

dak terawat," kata

Nugroho sambil menam-

bahkan, usai terjadi gem-

pa tahun 2006 pihaknya

juga menyerahkan bantu-

an dari warga Lumajang

untuk warga Yogya. 

Sedang Wirmon Sama-

wi menjelaskan, sebagian

besar bantuan masyara-

kat yang dihimpun me-

lalui Dompet 'KR' disam-

paikan kepada mereka

yang berhak menerima

pada masa tanggap daru-

rat, yaitu saat mereka

masih tinggal di tenda

pengungsian setahun

lalu. Kemudian sisanya

Rp 350 juta diwujudkan

bangunan yang monu-

mental. 

"Waktu itu kami mela-

kukan survei, akhirnya

diketahui yang bisa un-

tuk monumental adalah

balai warga. Alhamdu-

lillah, walaupun balai

warga dibangun terakhir,

tapi bisa selesai lebih

cepat," katanya. 

Pembangunan balai

warga ini bekerja sama de-

ngan Baznas Lumajang.

Sedang pelaksanaannya

oleh PUPR. Karena itu

kualitas bangunan juga se-

suai standar PUPR.

Bangunan berbentuk joglo

tersebut sebagian berupa

ruang pertemuan. Sedang

bagian belakang ada dua

ruang untuk kesekretari-

atan dan gudang. Posisi

bangunan di tengah kom-

pleks perumahan korban

erupsi Gunung Semeru.  

(Fie)-d

KPK Eksekusi Haryadi Suyuti ke Sukamiskin
JAKARTA(KR) - Komisi Pemberantasan

Korupsi (KPK) mengeksekusi terpidana ko-

rupsi mantan Walikota Yogyakarta Haryadi

Suyuti bersama sekretaris pribadinya,

Triyanto Budi Yuwono, ke Lapas Sukamis-

kin Bandung. Eksekusi dilakukan berdasar-

kan putusan Pengadilan Negeri (PN) Tipikor

Yogyakarta yang berkekuatan hukum tetap.

Kepala Bagian Pemberitaan KPK Ali Fikri

mengatakan, Jaksa Eksekutor Andry

Prihandono telah selesai melaksanakan ek-

sekusi tersebut. "Eksekusi didasarkan putu-

san Pengadilan Tipikor pada PN Yogyakarta

yang berkekuatan hukum tetap dengan ter-

pidana Haryadi Suyuti dan Triyanto Budi

Yuwono," jelasnya di Jakarta, Senin (20/3).

Sebelumnya Ketua Majelis Hakim PN

Yogyakarta M Djauhar Setyadi menyatakan

Haryadi terbukti secara sah dan meyakin-

kan bersalah melakukan tindak pidana ko-

rupsi dengan menerima sejumlah barang

dan uang demi memuluskan penerbitan Izin

Mendirikan Bangunan (IMB) Apartemen

Royal Kedhaton dan Hotel Iki Wae/Aston

Malioboro dalam kurun waktu 2019-2022.

Sehubungan hal itu, Haryadi Suyuti divo-

nis pidana penjara selama tujuh tahun diku-

rangi masa penahanan yang telah di-

jalankan. Selain itu diwajibkan membayar

pidana denda Rp 300 juta dan uang peng-

ganti Rp 165 juta. Haryadi juga dijatuhi hu-

kuman tambahan berupa pencabutan hak

untuk dipilih dalam jabatan publik selama li-

ma tahun, terhitung sejak selesai menjalani

hukuman pidana.

Sementara terpidana Triyanto Budi Yuwo-

no menjalani pidana penjara selama empat

tahun dikurangi masa penahanan yang telah

dijalankan. Dalam putusan dikenakan juga

dengan pidana denda Rp 200 juta.        (Ful)-d
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